
JAKARTA(KR) - Kepala Sub-direktorat Bina Petugas

Haji Kementerian Agama Suvianto mengimbau jemaah

haji Indonesia mengantisipasi efek cuaca panas di

Tanah Suci pada masa pelaksanaan ibadah haji tahun

1443 Hijriah/2022 Masehi. 

Dia mengatakan bahwa pada puncak pelaksanaan

ibadah haji suhu udara di Tanah Suci diprakirakan

mencapai 48 sampai 49 derajat Celsius, karenanya je-

maah haji perlu menjaga kondisi tubuh dengan meng-

atur aktivitas dan memperhatikan konsumsi air minum.

”Perlu diketahui juga puncak ibadah bulan Juli,

musim panas, jangan terlalu banyak aktivitas, karena

ada puncak ibadah. Jangan banyak aktivitas di luar,

banyak air minum,” katanya di Jakarta, Sabtu (21/5).

Selain mengatur aktivitas, ia mengatakan, anggota jemaah

haji disarankan menerapkan pola hidup sehat agar tubuh

tetap bugar sebelum puncak ibadah haji, wukuf di Arafah.
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BANTUL (KR) - Pe-

tugas Reskrim Polres

Bantul meringkus kelom-

pok pelajar SMA dari

wilayah Kretek yang mela-

kukan pesta kelulusan se-

kolah dengan konvoi sepe-

da motor dan membawa

senjata tajam, Jumat

(20/5). Selain pesta kelulu-

san sekolah, kelompok

pelajar tersebut juga

bermaksud ‘ngedrop’ ke

salah satu SMA di wilayah

Bambanglipuro.

Hingga Sabtu (21/5)

siang, ada 17 pelajar yang

diduga sebagai pelaku

konvoi sepeda motor mem-

bawa senjata tajam terse-

but diciduk Polisi. Selain

pelajar SMA dalam kelom-

pok tersebut ada juga pela-

jar SMP kelas 2 yang ikut

bergabung, bahkan pelajar

SMP tersebut kedapatan

membawa senjata tajam

jenis clurit.

Dari penangkapan 17

pelajar itu, juga dia-

mankan barang bukti 1

clurit, 1 gir sepeda motor

yang diikatkan dengan

sabuk, 8 unit sepeda motor

dan 8 HP.

Kasat Reskrim Polres

Bantul, AKP Archye Ne-

vadha SIK MH saat konf-

frensi pers dengan awak

media mengungkapkan,

penangkapan kelompok

pelajar tersebut berawal

Jumat (20/5) sekitar pukul

16.00 ketika petugas piket

Reskrim Polres Bantul 
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MAGELANG (KR) -

Presiden Joko Widodo

(Jokowi) meminta semua

pihak harus fokus dan be-

kerja untuk menyelesaikan

beberapa persoalan yang

ada di Tanah Air saat ini.

Ia menegaskan, untuk

urusan politik agar jangan

tergesa-gesa karena di-

namika politik masih

belum jelas.

”Aja kesusu sik (jangan

terburu-buru). Saya akan

ajak bicara semuanya,” ka-

ta Jokowi saat menemui

relawan Pro Jokowi (ProJo)

yang tengah menggelar

Rapat Kerja Nasional

(Rakernas) di Balkondes

Ngargogondo, Kecamatan

Borobudur, Kabupaten

Magelang, Sabtu (21/5). 

Menurutnya, dinamika

politik saat ini juga masih

belum jelas. Partai apa

mencalonkan siapa, belum

jelas. Sehingga jangan

sampai keliru, jangan sam-

pai salah. Pada saatnya

nanti, kata Jokowi, akan

dibuat pertemuan untuk

seluruh relawan  tingkat

nasional. 

Tidak hanya ProJo, kata

Jokowi, untuk menun-

jukkan bahwa seluruh

relawan masih solid dan

masih satu.  Dalam memu-

tuskan, nantinya juga

akan bertanya kepada se-

muanya, tidak diputuskan

sendiri. ”Saya bukan tipi-

kal seperti itu,” ujarnya.

Jokowi hadir bersama

Ibu Negara, Iriana Joko

Widodo dari Yogyakarta.

Tampak pula Kepala Staf

Kepresidenan, Moeldoko

dan Gubernur Jawa Te-

ngah Ganjar Pranowo yang

hadir terlebih dahulu di

lokasi pertemuan. Sebe-

lumnya Jokowi sempat

mampir ke Pasar Muntilan

untuk bertemu para peda-

gang dan mengecek harga

beberapa bahan pokok.

Di forum Rakernas ini

presiden juga menyam-

paikan beberapa hal. Di

antaranya terkait pandemi

Covid-19, di mana selama

dua tahun lebih menim-

bulkan ketidakpastian.

Bukan hanya di Indonesia,

tetapi seluruh negara

mengalami hal yang sama.
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KESEDERHANAAN

Bupati Kulonprogo Drs H

Sutedjo memang sudah

dikenal khalayak umum,

terutama masyarakat Ku-

lonprogo. Karena sosok-

nya yang kalem dan tidak

ambisius itu pula meng-

undang perhatian seja-

rawan Dr  Ahmad Athoi-

llah MA,  untuk mener-

bitkan buku berjudul ‘50

Tahun Mengabdi Jejak

Perjalanan Sutedjo’.  

”Saya melihat sosok dan

karier Pak Tedjo (Sutedjo-

Red-) luar biasa. Sejak

masih mahasiswa kemu-

dian menjadi pembantu

carik hingga bupati.

Melalui buku ini saya

ingin menggambarkan se-

kaligus memberikan con-

toh kecil perjalanan Pak

Tedjo yang lahir dari kelu-

arga lurah penuh ke-

jawaan. Di tengah kema-

juan teknologi saat ini ten-

tu kita berharap banyak

generasi muda yang jadi

pejabat tapi memegang

teguh budaya Jawa,” kata

Athoillah di sela Pelun-

curan dan Bedah Buku

Biografi Drs Sutedjo ‘50

Tahun Mengabdi, Jejak

Perjalanan Sutedjo’ di Ba-

lai Kalurahan Wijimulyo,

Nanggulan, Kamis (19/5).

Kisah perjalanan 50

tahun Sutedjo mengabdi

ditulis dalam buku setebal

lebih dari 400 halaman.

Proses riset berlangsung

dua bulan bersama Ko-

munitas Penggiat Sejarah

Kulon Progo (KPSKP).

Penulis buku, Athoillah

mengungkapkan dari de-

lapan bab yang paling

menonjol terdapat di bab

awal, mengisahkan karier

Sutedjo saat menjabat

Lurah Wijimulyo. ”Saat

itu selain menjabat lurah,

Pak Tedjo juga kuliah ke-

mudian menikah dan bisa

lulus UGM,” ungkapnya.

Di pilihnya Balai

Kalurahan Wijimulyo se-

bagai lokasi kegiatan ti-

dak lepas dari titik awal

karier pengabdian Bupati

Kulonprogo periode 2019-

2022 Drs Sutedjo yang

akan mengakhiri masa ja-

batannya pada Minggu

(22/5/2022).
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sore, kampung kami dik-

agetkan oleh kedatangan

mobil ambulans yang pintu

bagian belakangnya sedikit

terbuka. Kami bertanya-

tanya, ambulans ini men-

gantar atau menjemput sia-

pa? Siapakah yang sakit?

Tak lama rasa penasaran

kami terjawab. Ambulans

itu ternyata membawa takjil

yang akan dibagikan untuk

warga rusun di kampung

kami. (Fery Yanni, Jalan Ce-

mara IV RT 05 RW 06 Sido-

rejo Lor, Salatiga 50714)-d

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

http://www.krjogja.com  

PELUNCURAN DAN BEDAH BUKU BIOGRAFI 

50 Tahun Mengabdi Jejak Perjalanan Sutedjo

KR-Judiman

Para pelaku diamankan di Mapolres Bantul.

PIDATO DIES NATALIS KE-58 UNY

Bela Negara Penting untuk NKRI

SLEMAN (KR) - Karakter bela negara wajib dimiliki

setiap warga demi menjaga kedaulatan negara, keu-

tuhan wilayah, serta keselamatan bangsa dan negara

yang dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI). Demikian dipaparkan

Menteri Pertahanan (Menhan) RI Prabowo Subianto

dalam pidato Dies Natalis ke-58 Universitas Negeri

Yogyakarta (UNY), Sabtu (21/5) di auditorium UNY.

Dalam pidato yang dibacakan Direktur Bela Negara

Direktorat Jenderal Potensi Pertahanan Kemenhan RI,

Brigjen TNI Dr Jubei Levianto, Menhan RI mengung-

kapkan, karakter bela negara sangat penting bagi NKRI.

Karakter tersebut untuk menjamin kelangsungan hidup

bangsa dan negara dari berbagai ancaman.

”Bela negara adalah tekad, sikap, perilaku, serta tin-

dakan warga negara, baik secara perseorangan maupun

kolektif dalam menjaga kedaulatan negara, keutuhan

wilayah, serta keselamatan bangsa dan negara, yang diji-

wai oleh kecintaan kepada NKRI, yang berdasarkan

Pancasila dan UUD 1945, untuk menjamin kelangsun-

gan hidup bangsa dan negara dari berbagai ancaman,”

terangnya.

Rektor UNY Prof Sumaryanto dalam sambutannya

menegaskan, dengan mengangkat tema Sinergitas UNY

dalam Mewujudkan Pendidikan yang Unggul, Kreatif

dan Inovatif Berkelanjutan sebagai Investasi Peradaban

Bangsa, UNY menegaskan komitmennya untuk memba-

ngun  sumber daya manusia (SDM) Indonesia.

Dengan komitmen menuju perguruan tinggi negeri

berbadan hukum (PTNBH), UNY senantiasa memegang

teguh komitmen untuk membangun SDM yang unggul, 
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KR-Adhitya Asros

Brigjen TNI Dr Jubei Levianto membacakan pidato

Menhan RI Prabowo Subianto dalam Dies Natalis

ke-58 UNY, Sabtu (21/5).

KR-Asrul Sani

Peluncuran buku ‘50 Tahun Mengabdi Jejak Perjalanan Sutedjo.’

KONVOI MOTOR PESTA KELULUSAN

Bawa Sajam, 17 Pelajar Diamankan

SUHU UDARA CAPAI 49 DERAJAT CELSIUS

Jemaah Haji Diimbau Tak Banyak Aktivitas

KR-Thoha

Presiden RI Joko Widodo menyerahkan jaket yang dipakainya kepada salah satu peserta Rakernas V ProJo. 

RINGSEK, PULUHAN LUKA

Bus Pariwisata Tabrak Rumah
CIAMIS (KR) - Lagi, sebuah bus pariwisata mengalami

kecelakaan. Kali ini bus pariwisata Pandawa menabrak

rumah di Tanjakan Pari Panjalu, Ciamis, Sabtu (21/5) sekitar

pukul 18.00. Akibatnya, puluhan penumpang mengalami lu-

ka serius. Sedang sampai berita ini diturunkan dikabarkan

tiga orang tewas. 

Diperoleh informasi, bus mengalami rem blong lalu

menabrak rumah warga di tepi jalan karena diduga sopir

membanting setir ke kanan jalan sehingga menyeruduk

rumah hingga setengah badan bus masuk rumah tersebut.

Sebelumnya, bus menabrak beberapa kendaraan.          (Ati)-d


